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HALAMAN MOTTO 
 
 Jalan menuju kebahagian terletak pada dua prinsip sederhana: temukan apa 
yang menarik untuk Anda dan dapat Anda kerjakan dengan baik, dan 
ketika menemukannya, kerahkan segenap jiwa, setiap energi dan ambisi 
untuk kemampuan alamiah yang Anda miliki ke dalamnya. (John D. 
Rockefeller III). 
 
 Jika kamu ingin menjadi orang yang jujur belajarlah pada cermin karena ia 
tidak berbohong. 
 
 Tidak ada istilah terlambat untuk memulai sesuatu yang baik. Ketekunan 
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ABSTRAK  
 
Yahya Hismi Nurrochman, C9408032, 2011. “PROFIL WISATAWAN DI 
OBJEK WISATA NDAYU PARK KABUPATEN SRAGEN”. Program Studi 
Pendidikan Diploma III Usaha Perjalanan Pariwisata Fakultas Sastra dan Seni 
Rupa Universitas Sebelas Maret Surakarta.  
 
Laporan tugas akhir ini mengkaji tentang profil wisatawan Ndayu Park 
Kabupaten Sragen yang bertujuan untuk mengetahui motif dan karakteristik 
wisatawan  Ndayu Park Kabupaten Sragen, daya tarik Ndayu Park Kabupaten  
Sragen bagi wisatawan, serta harapan wisatawan terhadap Ndayu Park Kabupaten  
Sragen dalam pengelolaan dan pengembangannya sebagai obyek wisata.  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif untuk memperoleh informasi 
tentang profil wisatawan Ndayu Park Kabupaten Sragen yang disusun dengan 
menggunakan metode wawancara, untuk memperoleh informasi yang 
berhubungan dengan wisatawan Ndayu Park Kabupaten Sragen, metode 
observasi, metode studi pustaka untuk memperoleh kajian tentang wisatawan 
Ndayu Park Kabupaten Sragen. Kemudian data dianalisis menggunakan teknik 
deskriptif kualitatif yaitu analisa data dengan mendeskripsikan fenomena yang 
tampak yang nantinya akan digunakan untuk menjawab permasalahan yang dikaji.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa wisatawan yang berkunjung ke 
Ndayu Park Kabupaten  Sragen mempunyai motif rekreasi. Karakteristik 
wisatawan Ndayu Park Kabupaten Sragen dilihat dari karakteristik perjalanannya 
menempuh jarak dalam kota dengan lama waktu perjalanan 1-2 hari dilakukan 
pada hari biasa dengan akomodasi non komersial menggunakan kendaraan pribadi 
dan dilakukan bersama teman dengan pengorganisasian sendiri. Sementara 
karakteristik wisatawan  Ndayu Park Kabupaten  Sragen dilihat dari jenis 
kelaminnya memiliki proporsi yang hampir seimbang antara laki-laki dan 
perempuan dengan rata-rata usia 5-10 tahun, memiliki tingkat pendidikan Taman 
Kanak-kanak dan Sekolah Dasar dengan kegiatan tidak bekerja (termasuk 
didalamnya pelajar dan mahasiswa) dan berstatus belum menikah. Mayoritas asal 
daerah wisatawan yaitu kota Sragen, provinsi Jawa Tengah dengan Negara asal 
Indonesia. Wisatawan menilai keseluruhan atraksi dan pengelolaan Ndayu Park 
Kabupaten  Sragen cukup bagus.  
Kesimpulannya adalah wisata daya tarik Ndayu Park Kabupaten  Sragen 
bagi wisatawan yaitu keindahan tempat dan suasana alamnya. Harapan wisatawan 
terhadap Ndayu Park Kabupaten Sragen dalam pengelolaan dan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan sektor pariwisata adalah upaya pembangunan nasional 
yang sedang dilaksanakan di Negara Indonesia. Seperti diketahui bahwa 
pembangunan nasional dalam kepariwisataan diarahkan pada meningkatnya 
bidang pariwisata menjadi sektor andalan yang mampu untuk memajukan 
sektor ekonomi atau non-ekonomi dan memajukan sektor lain yang terkait 
dengan bidang pariwisata, sektor-sektor tersebut diantaranya adalah : 
perbaikan sarana wisata, sarana akomodasi, sarana transportasi, restaurant, 
memperbanyak dan mengembangkan promosi objek wisata tertentu untuk 
memperkenalkan pada wisatawan domestik dan wisatawan mancanegara, dan 
perbaikan fasilitas-fasilitas pendukung lainnya yang menunjang sebuah objek 
wisata dalam usahanya untuk menarik kunjungan para wisatawan, sehingga 
diharapkan pendapatan masyarakat atau badan-badan usaha yang bergerak 
dalam bidang pariwisata dan pendapatan negara akan terus mengalami 
pertumbuhan disetiap tahunnya. Disamping itu pembangunan nasional dalam 
bidang pariwisata diharapkan juga untuk lebih dapat memperkenalkan 
kebudayaan Bangsa Indonesia ke rana mancanegara melalui objek-objek 
wisatanya maupun atraksi-atrasi budaya yang diselenggarakan. 
Indonesia adalah bangsa yang sangat kaya akan keindahan alamnya 
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dapat menunjang dalam pengembangan bidang pariwisatanya, semua hal itu 
bisa dilihat dari: 
1. Indonesia adalah Negara Maritim terbesar di dunia dengan perairanya 
seluas 93 ribu km² dan panjang pantai sekitar 81 ribu km². 
2. Indonesia memiliki suku bangsa terbanyak di dunia sebesar 740 suku 
bangsa dan memiliki bahasa daerah terbanyak sejumlah 583 bahasa. 
3. Indonesia merupakan Negara terbesar di dunia yang terdiri dari 17.504 
pulau, dan memiliki 3 dari 6 pulau terbesar di dunia (Kalimatan, Sumatra, 
dan Papua). 
4. Indonesia adalah penghasil Gas Alam Cair (LNG) terbesar di dunia dan 
produsen timah terbesar kedua di dunia. 
5. Memiliki binatang purba yang masih hidup, Komodo Kadal terbesar di 
dunia yang hanya terdapat di Pulau NTT. Memiliki primate terkecil 
didunia, yaitu Tarsier Pygmy (Tarsius Pumius) yang panjangnya hanya 10 
cm yang terdapat di Pulau Sulawesi. Dan masih banyak lagi kekayaan dan 
potensi pariwisata yang dimili oleh Indonesia. 
(Sumber: www.google/perkembangan pariwisata indonesia.14 Mei 2011, 
Jam 14.15 WIB) 
Daerah tujuan wisata (DTW) merupakan sebuah solusi untuk 
peningkatan sumber pendapatan daerah dari sektor pariwisata. Pertumbuhan 
pertambahan dari wisatawan yang berkunjung di daerah tujuan wisata sejak 
tahun 2004 hingga 2009 lebih tinggi dari pertumbuhan ekonomi nasional. 
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pada bulan Juli 2009 naik 2,56 persen dan pertumbuhan pendapatan tersebut 
menunjukkan titik terang dari sebuah pembangunan nasional dalam bidang 
pariwisata. 
(Sumber: www. google/Pendapatan pariwisata Indonesia.14 Mei 2011, jam 
14.30) 
Salah satu kota berkembang di Indonesia yang memiliki daya tarik 
wisata yang potensial terhadap perkembangan pariwisatanya adalah Kota 
Sragen. Kota Sragen adalah salah satu kota yang berada di Jawa Tengah. 
Secara geografis Kabupaten Sragen berada di perbatasan antara Jawa tengah 
dan Jawa Timur. Batas wilayah Kabupaten Sragen adalah: 
1. Sebelah Utara : Kabupaten Grobohan 
2. Sebelah Selatan : Kabupaten Karanganyar 
3. Sebelah Timur : Kabupaten Ngawi (Provinsi Jawa Timur) 
4. Sebelah barat : Kabupaten Boyolali 
Kabupaten Sragen terletak pada: 
1. 7 º 15 LS dan 7 º 30 LS 
2. 110 º 45 BT dan 111 º BT 
Wilayah Kabupaten Sragen berada di dataran dengan ketinggian rata-
rata 109 m diatas permukaan laut. Sragen mempunyai iklim tropis dengan 
suhu harian yang berkisar antara 19 – 31 ºC. jumlah penduduk Sragen 
berdasarkan Sensus tahun 2005 sebanyak 865.417 jiwa, terdiri dari 427.253 
penduduk laki-laki dan 438.164 penduduk perempuan, kepadatan penduduk 
rata-rata 919 jiwa/km². 
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Sektor pariwisata adalah salah satu sektor yang memegang peranan 
penting dalam pemasukan khas Negara pada umumnya dan pemasukan khas 
daerah pada khususnya untuk itu perlu adanya pengembangan objek wisata 
maupun fasilitas pendukung lainnya. Sektor pariwisata ini yang diharapkan 
mampu menjadi penggerak laju ekonomi lokal dari Kota Sragen, sehingga 
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menciptakan lapangan 
kerja yang baru di kota ini. Penyelenggaran kepariwisataan yang memadai 
merupakan hal yang penting didalam pembangunan otonomi daerah untuk 
dapat menciptakan lapangan kerja yang baru, meningkatkan dan meratakan 
pendapatan masyarakat serta memperkenalkan seni budaya daerah kepada 
para wisatawan domestik maupun wisatawan asing yang berkunjung. Sragen 
adalah kota yang kaya akan objek wisatanya, objek-objek wisata itu seperti : 
Museum Sangiran, Waduk Kedung Ombo, Makam Pangeran Samudro, 
Pacuan Kuda Nyi Ageng, Pemandian Air Panas Bayanan, Ndayu Park, dan 
masih banyak lagi objek wisata yang dimiliki oleh Kabupaten Sragen.  
Dinas Pariwisata, Kebudayan, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Sragen 
adalah Instansi Negara yang bertanggung jawab penuh terhadap pengelolaan 
dan pemberdayaan objek-objek wisata yang ada di Sragen, tanggung jawab itu 
antara lain : mempromosikan objek wisata, mengembangkan, dan mengawasi 
objek wisata dalam pelayanannya kepada wisatawan. Sehingga Instansi 
Negara inilah yang secara langsung maupun tidak langsung yang melakukan 
usaha meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dalam bidang pariwisata 
khususnya yang akan dimasukkan ke dalam khas daerah dan Instansi inilah 
yang berperan menarik wisatawan untuk melakukan kegiatan wisatanya ke 
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(Sumber : Peraturan Daerah No. 14 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata 
Kerja Peranan Dinas Kabupaten Sragen).  
Berdasarkan latar belakang yang sangat menarik di atas yang menunjukkan 
kekayaan potensi objek wisata Kabupaten Sragen dalam kepariwisataan maka 
penulis mengambil judul “Profil Wisatawan di Objek Wisata Ndayu Park 
Kabupaten Sragen”. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut :  
1. Apa motif wisatawan berkunjung ke Ndayu Park Kabupaten Sragen ?  
2. Bagaimana karakteristik wisatawan Ndayu Park Kabupaten Sragen ?  
3. Mengapa Ndayu Park menjadi pilihan bagi wisatawan dalam 
kunjungannya Sragen ?  
4. Apa yang diharapkan wisatawan terhadap Ndayu Park Kabupaten Sragen 
dalam pengelolaan dan pengembangannya sebagai objek wisata Sragen ?  
 
C. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan perumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut :  
1. Untuk mengetahui motif wisatawan mengunjungi Ndayu Park Kabupaten 
Sragen. 
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3. Untuk mengetahui hal yang menjadikan Ndayu Park Kabupaten Sragen 
menjadi pilihan bagi wisatawan dalam kunjungannya.  
4. Untuk mengetahui harapan wisatawan terhadap Ndayu Park Kabupaten 
Sragen dalam pengelolaan dan pengembangannya sebagai objek wisata.  
 
D. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Manfaat akademis, memberikan gambaran umum kepada penulis dan 
pembaca mengenai dunia pariwisata dan profil wisatawan Ndayu Park 
Kabupaten Sragen pada khususnya.  
2. Manfaat praktis, yaitu memberikan gambaran pada penulis dan pembaca 
mengenai Profil Wisatawan di Objek Wisata Ndayu Park Kabupaten 
ragen.  
3. Manfaat teoritis, yaitu sebagai referensi dan tambahan ilmu pengetahuan 
bagi penulis dan pembaca.  
 
E. Kajian Pustaka  
1. Pariwisata  
Pariwisata adalah perjalanan yang dilakukan untuk sementara 
waktu, yang diselenggarakan dari suatu tempat yang lain, dengan maksud 
bukan untuk berusaha atau mencari nafkah ditempat yang dikunjungi, tapi 
semata-mata untuk menikmati keinginan yang beraneka ragam (Oka A. 
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persinggahakan yang dilakukan oleh manusia di luar tempat tinggalnya 
untuk berbagi maksud dan tujuan, tapi bukan untuk tinggal menetap di 
tempat yang dikunjungi atau disinggahi atau melakukan pekerjaan dengan 
mendapatkan upah.  
Berdasarkan ketentuan W A T A (World Association of Travel 
Agen: Perhimpunan Agen Perjalanan Sedunia) Wisata itu adalah 
perjalanan keliling selama lebih dari 3 hari, yang diselenggarakan suatu 
kantor perjalanan (Travel) didalam dan yang acaranya antara lain 
mencakup melihat lihat diberbagai tempat atau kota, baik didalam maupun 
luar negeri. 
2. Pengertian Wisatawan  
a. Objek dan Daya Tarik Wisata Budaya  
Wisata budaya dilakukan karena keinginan para wisatawan untuk 
mengetahui secara lebih jelas dan dekat suatu budaya yang dimiliki 
suatu daerah, berupa hasil karya manusia, misalnya candi, museum, 
dan adat istiadat suatu daerah.  
b. Objek dan Daya Tarik Wisata Minat Khusus  
Kegiatan wisata yang dilakukan karena keteratarikan terhadap jenis 
wisata tertentu, misalnya agrowisata, wisata olahraga, wisata tirta dan 
lain sebagainya. 
3. Profil Wisatawan  
Profil wisatawan merupakan karakteristik spesifik dari jenis – jenis 
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permintaan dan kebutuhan mereka dalam melakukan perjalanan. Adalah 
penting untuk mengerti profil wisatawan dengan tujuan untuk 
menyediakan kebutuhan perjalanan mereka dan untuk menyusun program 
promosi yang efektif (Happy Marpung, 2000 : 39).  
Profil wisatawan digunakan untuk mengetahui karakteristik 
wisatawan baik domestik maupun mancanegara. Bicara mengenai 
wisatawan akan didapatkan suatu cerita yang panjang tentang mereka, 
yang meliputi : siapa, darimana, mau kemana, dengan apa, dengan siapa, 
dan kenapa datang kesana. Lebih penting dari itu profil wisatawan berisi 
tentang berbagai opini (persepsi dan ekspektasi) wisatawan, sebelum, 
selama, dan sesudah melakukan kunjungan di suatu daerah tujuan wisata.  
Data mengenai wisatawan domestik dapat dijadikan sebagai 
langkah praktis untuk mengetahui besarnya pendapatan daerah dari sektor 
pariwisata. Sehubungan dengan hal itu profil wisatawan mancanegara juga 
dapat dijadikan langkah strategis untuk menghitung penerimaan devisa 
nasional dari sektor pariwisata, perhitungan Neraca Pambayaran (travel 
balance) dalam kerangka perhitungan Neraca Pembayaran (balance of 
payment), serta penyusunan Neraca Satelit Pariwisata Nasioal (Nesparnas) 
guna pengukuran besaran dampak ekonomi pariwisata secara nasional. 
Dengan adanya profil wisatawan akan mengarah pada 
keseimbangan antara subjek pariwisata dengan objek pariwisata. 
Keseimbangan tersebut akan mendorong berbaurnya kemajemukan 
kehidupan sosial dengan kekayaan budaya lokal yang akhirnya 
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dinamis. Dinamika tersebut akan meningkatkan kualitas kehidupan dan 
kesejahteraan masyarakat dan menjadikan objek wisata tersebut sebagai 
aset dan sebagai salah satu tujuan wisata yang diminati oleh wisatawan.  
Dalam sebuah blog Ir. Ina Herlina Koswara, M.Sc. Pusat 
Penelitian Kepariwisataan, Institut Teknologi Bandung menyebutkan 
bahwa untuk keperluan statistik, wisatawan didefinisikan sebagai orang 
yang melakukan perjalanan lebih dari 24 jam ke tempat di luar tempat 
tinggalnya untuk waktu kurang dari 12 bulan berturut-turut, untuk maksud 
selain mencari nafkah tetap. Jika perjalanan yang dilakukan kurang dari 24 
jam, maka pelaku perjalanan tersebut disebut ekskursionis. Gambaran 
mengenai wisatawan biasanya dibedakan berdasarkan karakteristik 
perjalanan (trip descriptor) dan karakteristik wisatawannya (tourist 
descriptor).  
Lebih lanjut mengenai hal tersebut dijelaskan sebagai berikut :  
a. Karakteristik Perjalanan (Trip Descriptor) 
Gambaran wisatawan dengan membagi wisatawan ke dalam 
kelompok – kelompok berdasarkan jenis perjalanan yang 
dilakukannya. Secara umum jenis perjalanan dibedakan menjadi : 
perjalanan rekreasi, mengunjungi teman/keluarga (VFR = visiting 
friends and relatives), perjalanan bisnis dan kelompok perjalanan 
lainnya. Sebagai tambahan jenis perjalanan untuk kesehatan dan 
keagamaan di luar kelompok lainnya. Lebih jenis-jenis perjalanan ini 
juga dapat dibedakan lagi berdasarkan lama perjalanan, jarak yang 
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transportasi yang digunakan dalam perjalanan, pengorganisasian 
perjalanan, besar pengeluaran dan lain-lain.  
b. Karakteristik Wisatawan (Tourist Descriptor)  
Gambaran wisatawan dengan memfokuskan pada 
wisatawannya, biasanya digambarkan dengan “Who wants, why, when, 
where and how much?”. Untuk menjelaskan hal-hal tersebut 
digunakan beberapa karakteristik salah satunya karakteristik Sosio-
demografis. Karakteristik sosio-demografis mencoba menjawab 
pertanyaan “who wants what”. Pembagian berdasarkan karakteristik ini 
paling sering dilakukan untuk kepentingan analisis pariwisata, 
perencanaan dan pemasaran, karena sangat jelas definisinya dan relatif 
mudah pembagiannya. Yang termasuk dalam karakteristik sosio-
demograsi diantaranya adalah jenis kelamin, umur, status perkawinan, 
tingkat pendidikan, pekerjaan, kelas sosial, ukuran keluarga dan 
jumlah anggota keluarga dan lain-lain yang dielaborasi dari 
karakteristik tersebut. 
Karakteristik sosio-demografis juga berkaitan satu dengan yang 
lain secara tidak langsung. Misalnya tingkat pendidikan seseorang 
dengan pekerjaan dan tingkat pendapatanya, serta usia dengan status 
perkawinan dan ukuran keluarga. Pembagian wisatawan berdasarkan 
karakteristik sosio-demografis ini paling nyata kaitannya dengan pola 
berwisata mereka. Jenis kelamin maupun kelompok umur misalnya 
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Jenis pekerjaan seseorang maupun tipe keluarga akan 
berpengaruh pada waktu luang yang dimiliki orang tersebut, dan lebih 
lanjut pada “kemampuan”nya berwisata.  
Selain karakteristik sosio-demografis, karakteristik lain yang 
biasa digunakan dalam mengelompokkan wisatawan adalah 
karakteristik geografis, psikografis dan tingkah laku (behavior). 
Karakteristik geografis membagi wisatawan berdasarkan lokasi tempat 
tinggalnya, biasanya dibedakan menjadi desa-kota, propinsi, maupun 
negara asalnya. Pembagian ini lebih lanjut dapat pula dikelompokkan 
berdasarkan ukuran (size) kota tempat tinggal (kota kecil, menengah, 
besar atau metropolitan), kepadatan penduduk di kota tersebut dan 
lain-lain.  
Sementara itu karakteristik psikografis membagi wisatawan ke 
dalam kelompok-kelompok berdasarkan kelas sosial, life-style dan 
karakteristik personal. Wisatawan dalam kelompok demografis yang 
sama mungkin memiliki profil psikografis yang sangat berbeda. 
Beragamanya karakteristik dan latar belakang wisatawan 
menyebabkan beragamnya keinginan dan kebutuhan mereka akan 
suatu produk wisata. Pengelompokkan – pengelompokan wisatawan 
dapat memberi informasi mengenai alasan setiap kelompok 
mengunjungi objek wisata yang berbeda, berapa besar ukuran 
kelompok tersebut, pola pengeluaran setiap kelompok, “kesetiaannya” 
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perubahan harga produk wisata, serta respon kelompok terhadap 
berbagai bentuk iklan produk wisata. Lebih lanjut, pengetahuan 
mengenai wisatawan sangat diperlukan dalam merencanakan produk 
wisata yang sesuai dengan keinginan kelompok pasar tertentu, 
termasuk merencanakan strategi pemasaran yang tepat bagi kelompok 
pasar tersebut. (http://netasia.net/karakteristikwisatawab.html, 17 
Maret 2011).  
 
F. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di objek wisata Ndayu Park Kabupaten 
Sragen dan Dinas Pariwisata Kebudayaan, Pemuda, dan Olahraga 
Kabupaten Sragen.  
2. Metode Penelitian  
Berdasarkan jenis penelitian dan sumber data yang digunakan, maka 
metode yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah :  
a. Metode Wawancara  
Wawancara adalah proses interaksi dan komunikasi antara 
pengumpul data dengan responden, sehingga wawancara dapat 
diartikan sebagai cara mengumpulkan data dengan bertanya langsung 
kepada responden dan jawaban-jawaban dicatat atau direkam dengan 
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Metode wawancara, disebut juga interview dalam hal ini 
dijadikan sebagai cara pengumpulan data yang dilakukan melalui 
percakapan antara peneliti dengansubjek penelitian atau informan. 
Peneliti menyusun terlebih dahulu pedoman wawancara yang berisi 
garis-garis besar pertanyaan tentang permasalahan yang akan diteliti. 
Pemilihan nara sumber peneliti memilih informan yang dianggap lebih 
tahu dan dipercaya mengetahui dan menguasai permasalahan yang akan 
dibahas. Wawancara dilakukan dengan Bapak Krestiyanto selaku Spv. 
Marketing Ndayu Park. 
b. Metode Observasi  
Observasi adalah cara pengumpulan data dengan menggunakan 
jalan mengamati, meneliti atau mengukur kejadian yang sedang 
berlangsung. Dengan cara ini data yang diperoleh adalah data faktual 
dan aktual dalam artian data yang dikumpulkan diperoleh pada saat 
peristiwa berlangsung.  
Dalam penelitian ini observasi dilakukan di Dinas Pariwisata, 
Kebudayaan, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Sragen. Observasi 
dilakukan untuk memperoleh data mengenai gambaran umum masalah 
yang dikaji sehingga penelitian akan terarah untuk mendapatkan 
deskripsi nyata tentang permasalahan yang akan dibahas. Dalam hal ini 
peneliti mengkaji atau meneliti tentang Profil Wiraswasta di Objek 
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c. Studi Pustaka  
Studi pustaka yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengumpulkan bahan-bahan yang relevan meliputi 
literature, referensi maupun buku-buku yang mendukung penelitian. 
Studi pustaka merupakan data pendukung yang dapat digunakan 
sebagai acuan pembahasan permasalahan dalam penelitian baik segi 
instansi terkait maupun yang lain melalui buku-buku untuk 
mendapatkan informasi secara menyeluruh. Studi Pustaka yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara membaca buku dan 
tulisan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti dan data yang 
diperoleh dari buku-buku teori, perpustakan Laboratorium Tour 
Program Studi Diploma III Usaha Perjalanan Wisata maupun dari pihak 
Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten 
Sragen.  
3. Teknik Analisis Data  
Setelah data yang diperlukan terkumpul, maka langkah selanjutnya 
adalah mengenalisa. Pada tahap ini data yang dikumpulkan dimanfaatkan 
guna menjawab persoalan yang diajukan didalam rumusan masalah. 
Analisa data yang dikumpulkan adalah diskriptif.  
Metode diskriptif adalah penelitian yang berusaha mendiskriptifkan, 
menggambarkan atau melukiskan fenomena atau hubungan antar fenomena 
yang diteliti secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, 
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F. Sistematika Penulisan  
Penulisan laporan tugas akhir disusun ke dalam empat bab yang berisi 
beberapa sub bab.  
BAB I  Merupakan pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
kajian pustaka, metode penelitian, analisis dan sistematika 
penulisan.  
BAB II  Berisikan tentang kerangka pemikiran definisi yang diantaranya :  
Sejarah Sragen, Kronologi dan Prosesi, Susunan Bupati Sragen 
Tahun 1946 – 2011, dan Gambaran Objek Pariwisata di Sragen.  
BAB III  Berisikan tentang  profil wisatawan Ndayu Park antara lain : 
Karakteristik Wisatawan di Ndayu Park, Pengembangan, Hasil 
Penelitian Data, Implikasi Hasil Penelitian. 
BAB IV  Merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran 
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BAB II  
 KARAKTER OBJEK WISATA DI SRAGEN    
 
A. Sejarah Sragen  
Hari Jadi Kabupaten Sragen ditetapkan dengan Perda Nomor : 4 Tahun 
1987, yaitu pada hari Selasa Pon, tanggal 27 Mei 1746. tanggal dan waktu 
tersebut adalah dari hasil penelitian serta kajian pada fakta sejarah, ketika 
Pangeran Mangkubumi yang kelak menjadi Sri Sultan Hamengku Buwono 
yang ke- I menancapkan tonggak pertama melakukan perlawanan terhadap 
Belanda menuju bangsa yang berdaulat dengan membentuk suatu 
Pemerintahan lokal di Desa Pandak, Karangnongko masuk tlatah Sukowati 
sebelah timur.  
1. Kronologi dan Prosesi 
Pangeran Mangkubumi adik dari Sunan Pakubuwono II di 
Mataram sangat membenci Kolonialis Belanda. Apalagi setelah Belanda 
banyak mengintervensi Mataram sebagai Pemerintahan yang berdaulat. 
Oleh karena itu dengan tekad yang menyala bangsawan muda tersebut 
lolos dari istana dan menyatakan perang dengan Belanda. Dalam sejarah 
peperangan tersebut, disebut dengan Perang Mangkubumen (1746 - 1757).  
Dalam perjalanan perangnya Pangeran Muda dengan pasukannya 
dari Keraton bergerak melewati Desa-desa Cemara, Tingkir, Wonosari, 
Karangsari, Ngerang, Butuh, Guyang. Kemudian melanjutkan perjalanan 
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Di Desa ini Pangeran Mangkubumi membentuk Pemerintahan 
Pemberontak. Desa Pandak, Karangnongko di jadikan pusat Pemerintahan 
Projo Sukowati, dan Beliau meresmikan namanya menjadi Pangeran 
Sukowati serta mengangkat pula beberapa pejabat Pemerintahan.  
Secara geografis Sukowati terletak di tepi Jalan Lintas Tentara 
Kompeni Surakarta – Madiun, pusat Pemerintahan tersebut dianggap 
kurang aman, maka kemudian sejak tahun 1746 dipindahkan ke Desa 
Gebang yang terletak di sebelah tenggara Desa Pandak Karangnongko.  
Sejak itu Pangeran Sukowati memperluas daerah kekuasaannya 
meliputi Desa Krikilan, Pakis, Jati, Prampalan, Mojoroto, Celep, 
Jurangjero, Grompol, Kaliwuluh, Jumbleng, Lajersari dan beberapa desa 
Lain.  
Dengan daerah kekuasaan serta pasukan yang semakin besar 
Pangeran Sukowati terus menerus melakukan perlawanaan kepada 
Kompeni Belanda bahu membahu dengan saudaranya Raden Mas Said, 
yang berakhir dengan perjanjian Giyanti pada tahun 1755, yang terkenal 
dengan Perjanjian Palihan Negari, yaitu kasunanan Surakarta dan 
Kasultanan Yogyakarta, dimana Pangeran Sukowati menjadi Sultan 
Hamengku Buwono ke-1 dan perjanjian Salatiga tahun 1757, dimana 
Raden Mas Said ditetapkan menjadi Adipati Mangkunegara I dengan 
mendapatkan separuh wilayah Kasunanan Surakarta.  
Selanjutnya sejak tanggal 12 Oktober 1840 dengan Surat 
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daerah yang lokasinya setrategis ditunjuk menjadi Pos Tundan, yaitu 
tempat untuk menjaga ketertiban dan keamanan Lalu Lintas Barang dan 
surat serta perbaikan jalan dan jembatan, termasuk salah satunya adalah 
Pos Tundan Sragen.  
Perkembangan selanjutnya sejak tanggal 5 juni 1847 oleh Sunan 
Paku Buwono VIII dengan persetujuan Residen Surakarta baron de Geer 
ditambah kekuasaan yaitu melakukan tugas kepolisian dan karenanya 
disebut Kabupaten Gunung Pulisi Sragen. Kemudian berdasarkan 
Staatsblaad No 32 Tahun 1854, maka disetiap Kabupaten Gunung Pulisi 
dibentuk Pengadilan Kabupaten, dimana Bupati Pulisi menjadi Ketua dan 
dibantu oleh Kliwon, Panewu, Rangga dan Kaum.  
Sejak tahun 1869, daerah Kabupaten Pulisi Sragen memiliki 4 
(empat) Distrik, yaitu Distrik Sragen, Distrik Grompol, Distrik 
Sambungmacan dan Distrik Majenang. Selanjutnya sejak Sunan Paku 
Buwono VIII dan seterusnya diadakan reformasi terus menerus dibidang 
Pemerintahan, dimana pada akhirnya Kabupaten Gunung Pulisi Sragen 
disempurnakan menjadi Kabupaten Pangreh Praja. Perubahan ini 
ditetapkan pada jaman Pemerintahan Paku Buwono X, Rijkblaad No. 23 
Tahun 1918, dimana Kabupaten Pangreh Praja sebagai Daerah Otonom 
yang melaksanakan kekuasaan hukum dan Pemerintahan.  
Memasuki Zaman Kemerdekaan Pemerintah Republik Indonesia, 
Kabupaten Pangreh Praja Sragen berubah menjadi Pemerintah Daerah 
Kabupaten Sragen.  
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2. SUSUNAN BUPATI SRAGEN SEJAK TAHUN 1946 – 2011 
Yang pertama KRMT. Panji Mangun Nagoro1946-1950, kedua R. 
Suprapto Wijosaputro 1950-1959, ketiga M. Mustajab 1959-1967, 
keempat Suwarno Djojomardowo SH 1967-1973, kelima Srinardi 
1973-1974, keenam Sayid Abbas 1975-1980,  ketujuh H. Suryanto, PA 
1980-1990, kedelapan HR. Bawono1990-2000, kesembilan  H. Untung 
Wiyono 2001-2011. Kemudian dilanjutkan dengan pemilihan Bupati 
pada tanggal 19 Maret 2011 secara langsung yang dimenangkan oleh 
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B. Gambaran Objek Pariwisata Di Sragen  
Sragen memiliki banyak objek wisata bernilai religius, historis, dan 
ekonomi yang tinggi. Karakteristik utama pariwisata di Sragen adalah 
mengandalkan panorama atau bentang alam yang indah, budaya tradisional 
yang masih terjaga, disertai dengan ketersediaan pemandu wisata profesional 
dan berbagai fasilitas berstandar internasional. 
Perpaduan antara berbagai objek wisata yang menarik dan sentuhan 
manajemen modern berdampak positif bagi perkembangan industri pariwisata 
di Sragen. Pada tahun 2001 hingga 2005, terjadi peningkatan jumlah 
kunjungan rata-rata 4,61 % per tahun. Kenaikan jumlah kunjungan wisatawan 
ini tentu berimbas pada naiknya pendapatan dari sektor pariwisata 
hingga12,30 %. 
Beberapa objek wisata di Sragen antara lain Museum Sangiran, Waduk 
Kedung Ombo, Pacuan Kuda Nyai Ageng Serang di Ngargotirto, Pemandian 
air panas Bayanan, wisata religi historis makam Pangeran Samudero di 
Gunung Kemukus, makam Joko Tingkir, wisata belanja batik di Kliwonan, 
dan lain sebagainya. 
Di saat yang sama, tren yang berlangsung dalam satu dekade 
belakangan ini menunjukkan bahwa para wisatawan cenderung meminati 
objek wisata bernuansa natural. Objek-objek wisata yang menjual eksotisme 
bentang alam dan nuansa masyarakat tradisional laku keras. 
Wisatawan baik lokal maupun mancanegara di masa sekarang 
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hanya sekadar ingin menikmati panorama alam yang indah dari sebuah daerah, 
namun juga ingin mengenal bahkan berinteraksi lebih intim ke dalam suatu 
pola kultur masyarakat. Dengan kecenderungan pariwisata semacam itu, 
kehidupan masyarakat, kreasi seni dan budaya, serta peninggalan sejarah yang 
terangkum dalam paket wisata lebih diminati para wisatawan. Tren itu 
sungguh menjadi berkah tersendiri bagi dunia pariwisata Sragen. Keindahan 
bentang alam mudah dijumpai di Sragen. Keseharian masyarakatnya cukup 
dekat dengan tradisi nenek moyang. Keramahtamahan, kehidupan khas agraris 
yang kaya dengan kearifan lokal masih terjaga. Fenomena tersebut menjadi 
bekal penting untuk berinvestasi di sektor pariwisata. Ada pula keuntungan 
yang bakal diperoleh calon investor bila hendak mengembangkan pariwisata 
di Sragen. Infrastruktur pariwisata di Sragen sudah siap. Akses jalan yang 
baik, air bersih, listrik, penginapan telah tersedia. Investor tinggal 
mengembangkan format yang sudah ada menjadi bentuk yang diinginkan. 
1. Ndayu Park  
Taman Dayu tersaji begitu menarik. Dibangun di pinggir aliran 
sungai kecil dengan rindang dan dedaunan disekelilingnya, membuat kita 
ingin beraktivitas seperti memancing, berkeliling dengan perahu, atau 
bersantai dengan perahu kano. Taman Dayu tersaji begitu menarik. 
Dibangun di pinggir aliran sungai kecil dengan rindang dan dedaunan 
disekelilingnya, membuat kita ingin beraktivitas seperti memancing, 


















































Museum Sangiran adalah museum arkeologi bertaraf internasional. 
Bangunan museum Sangiran terletak di Kecamatan Kalijambe, tak jauh 
dari area situs fosil purbakala. Situs itu dikenal dengan sebutan Situs 
Sangiran. Luasnya mencapai 56 km persegi, meliputi tiga kecamatan di 
Sragen (Gemolong, Kalijambe, Plupuh) dan satu kecamatan yang masuk 
wilayah Kabupaten Karanganyar (Gondangrejo). Di lokasi situs Sangiran 
ini pula, untuk pertama kalinya ditemukan fosil rahang bawah 
Pithecantropus erectus (salah satu spesies dalam taxon Homo erectus) oleh 
arkeolog Jerman, Profesor Von Koenigswald. Sampai saat ini sudah 
ditemukan 70 individu fosil Manusia Homo erectus di situs Sangiran. 
Jumlah ini merupakan 65 % dari seluruh fosil Homo erectus yang 
ditemukan di Indonesia atau sekitar 50 % dari populasi Homo erectus di 
seluruh dunia.  
Sangiran memiliki berbagai fasilitas lain yang dapat diakses dengan 
mudah. Di museum yang dibangun pada tahun 1980 itu dilengkapi dengan 
laboratorium, perpustakaan, aula pertemuan, ruang audiovisual untuk 
memutar film kehidupan manusia prasejarah. Di sekitar museum, terdapat 
kios-kios souvenir yang menjajakan aneka kerajinan batu yang didandani 
sedemikian rupa sehingga mirip fosil. Objek wisata Museum Sangiran 
tampil makin lengkap dengan dibangunnya menara pandang yang sangat 


















































Kulit Sehat Berkat Air Panan Bayanan, bagi Anda yang punya 
masalah kesehatan kulit, berendam dalam air hangat Bayanan bisa jadi 
solusi jitu nan murah. Cocok dikembangkan menjadi jasa mandi rempah. 
Pemandian air panas Bayanan terletak 17 km sebelah tenggara Kota 
Sragen. Tepatnya, di Dusun Bayanan, Desa Jambeyan, Kecamatan 
Sambirejo, di lereng utara Gunung Lawu. Akses jalan dengan aspal 
berlapis hotmix mulus memudahkan aneka macam kendaraan hingga 
ukuran mikrobus dapat leluasa mencapai lokasi. 
a) Eksotika Hyang Tirto Nirmolo 
Objek wisata pemandian air panas Bayanan semula merupakan 
bekas tempat tetirah para orang kaya Belanda semasa kolonial yang 
dibangun tahun 1808 oleh Tuan Praul, salah satu saudagar Belanda 
terkemuka saat itu. Setelah berada di bawah pengelolaan pemerintah 
RI, pada tahun 1978, pemandian sumber air panas Bayanan direnovasi. 
Setahun kemudian sumber air panas Bayanan diresmikan sebagai 
objek wisata dan di bawah pengelolaan Pemkab Dati II Sragen. 
b) Ramuan Dahsyat Air Panas Bayanan 
Penelitian yang dilakukan oleh Balai Penyelidikan dan 
Pengembangan Teknologi Kegunungapian Yogyakarta menemukan 
bahwa panas air Bayanan berasal dari suhu yang dihasilkan magma 
cair. Panas dari magma menyentuh dasar sumber air tanah di 
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memancar di permukaan dan menjadi sumber air panas. Menurut 
pengukuran yang dilakukan, suhu air tepat di titik sumber mencapai 44 
derajat Celcius. Setelah dialirkan dalam bak mandi, suhu air menjadi 
36
0
C, sesuai dengan panas badan manusia. Inilah yang menyebabkan 
air panas Bayanan terasa enak dan nyaman untuk mandi. 
4. Objek Wisata Makam Pangeran Samudro  
Pangeran Samudro adalah salah satu anak penguasa terakhir 
kerajaan Majapahit, sebuah kerajaan Hindu terbesar di Asia Tenggara pada 
abad ke-13.  
Konon, terjadi fenomena alam yang aneh sepeninggal Pangeran 
Samudro. Asap hitam (dalam bahasa Jawa diistilahkan kukus) 
menyelimuti bukit tempat makam Pangeran Samudro. Fenomena itu 
terjadi setiap menjelang pergantian musim. Oleh penduduk dan pengikut 
Pangeran Samudro, bukit itu lalu dinamakan Gunung Kemukus. Syahdan, 
ibu Pangeran Samudra, Raden Ayu Ontrowulan sangat bersedih 
mendengar kematian putra semata wayangnya. Ia pun menyusul ke 
Kemukus dan mensucikan diri dengan air dari telaga kecil yang letaknya 
tak jauh dari makam. Ontrowulan lalu berdoa tanpa henti agar dapat 
dipertemukan dengan Pangeran Samudro. Menurut legenda yang 
dipercaya penduduk setempat, tubuh Ontrowulan tiba-tiba saja menghilang 
tanpa jejak. Penduduk percaya hal tersebut disebabkan Ontrowulan berdoa 
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5. Wisata Budaya Keagamaan Gunung Kemukus  
Anak keturunan pengikut Pangeran Samudro mempercayai 
kawasan Gunung Kemukus sebagai lokasi sakral untuk berdoa bersama. 
Setiap Kamis malam menjelang Jumat Pon dan Jumat Kliwon dalam 
kalender Jawa selalu digelar doa tahlil bersama. Acara itu juga digunakan 
untuk memperingati penemuan pusaka Kotang Ontokusumo oleh Sri 
Sultan Demak. Tradisi itu terus dipertahankan hingga kini. Pada hari-hari 
tersebut pengunjung yang berziarah dan berdoa datang membludak. Pentas 
wayang kulit digelar semalam suntuk untuk mengajak berbuat baik. 
Ritual yang paling ramai dan diminati pengunjung adalah upacara 
di bulan Syuro bulan pertama dalam penanggalan Jawa, yang bertepatan 
dengan dimulainya bulan Muharram dalam kalender Islam. Tiap Kamis 
malam diadakan pentas wayang kulit semalam suntuk. Sedangkan pada 
hari Kamis di pekan pertama bulan Syuro digelar tradisi larap slambu yang 
merupakan ritual pencucian kain penutup makam Pangeran Samudro. 
Ritual ini dipercaya memberi berkah bagi pengunjung yang memanfaatkan 
air bekas cucian slambu dan potongan kain slambunya. 
6. Kedung Ombo 
Surga Petualang di Kedung Ombo. Waduk Kedung Ombo 
merupakan bendungan raksasa seluas 6.576 hektar yang areanya 
mencakup sebagian wilayah di tiga Kabupaten, yaitu; Sragen, Boyolali, 
dan Grobogan. Waduk yang membendung lima sungai itu terdiri dari 
wilayah perairan seluas 2.830 hektar dan 3.746 hektar lahan yang tidak 
tergenang air. Lokasi objek wisata Waduk Kedung Ombo yang menjadi 
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pusat kota. Selain disuguhi pemandangan nan indah, para pengunjung 
Waduk Kedung Ombo bisa menikmati wisata air, menumpang perahu 
motor bertualang mengunjungi pulau-pulau yang bermunculan di tengah 
waduk.  
Di kawasan Waduk Kedung Ombo, tepatnya di desa Ngargotirto, 
telah dibangun arena pacuan kuda dengan lintasan sepanjang 600 meter. 
Arena pacuan kuda yang diberi nama 'Nyi Ageng Serang' itu merupakan 
miniatur dari lapangan pacuan kuda Pulo Mas Jakarta. Pada bulan 
Desember 2006 silam di lokasi tersebut dilangsungkan kejuaraan pacuan 
kuda tingkat nasional memperebutkan piala Gubernur Jawa Tengah. 
Potensi pengembangan objek wisata adalah memperbanyak homestay yang 
menyatu dengan rumah penduduk, sehingga para wisatawan dapat tinggal 
lebih lama di kawasan Waduk Kedung Ombo. Adanya homestay membuat 
wisatawan dapat melihat dari dekat kehidupan sehari-hari masyarakat, dan 
bahkan menjalani kehidupan seperti penduduk lokal, selang beberapa 
waktu. 
7. Kompleks Pacuan Kuda Nyi Ageng Serang 
Asyiknya Berkuda di Pedesaan Tropis Arena pacuan kuda Nyi 
Ageng Serang terletak di Desa Ngargotirto, Kecamatan Sumberlawang. 
Lintasan sepanjang 600 meter itu hanya berjarak 1,5 kilometer dari tepian 
waduk Kedung Ombo. Akses menuju lintasan pacuan kuda Nyi Ageng 
Serang relatif mudah. Arena pacuan kuda itu berjarak 30 kilometer dari 
pusat kota Kabupaten Sragen dan dapat ditempuh selama 40 menit dengan 
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8. Desa Wisata Kliwonan 
Merekam Kearifan Lokal Lewat Seulas Batik Dunia mode dan 
fashion rasanya sudah tidak asing lagi dengan batik. Menyebut batik, 
ingatan seseorang akan melayang pada secarik kain dan pakaian khas 
Indonesia. Khususnya Pekalongan, Surakarta, dan Yogyakarta. Tiga kota 
itu selama ini lebih dikenal oleh para pecinta busana sebagai sentra 
penghasil batik. Di Sragen, terdapat dua sub sentra batik yakni Kecamatan 
Plupuh dan Masaran. Dua sub sentra tersebut memiliki beberapa desa 
penghasil batik. Letak mereka pun berdekatan, saling berseberangan di sisi 
utara dan selatan Sungai Bengawan Solo. 
Desa-desa di utara sungai adalah Jabung dan Gedongan yang 
masuk wilayah Kecamatan Plupuh. Mereka hanya berjarak sepelemparan 
batu dengan Desa Pilang, Sidodadi, dan Kliwonan. Tiga desa yang disebut 
terakhir terletak di selatan Bengawan Solo dan berada dalam wilayah 
Kecamatan Masaran. 
Sebagian besar perajin batik tinggal di desa Kliwonan. Kuantitas 
produksi batik yang dihasilkan perajin Kliwonan pun paling besar. Oleh 
sebab itu, kawasan penghasil batik di Sragen kemudian lebih dikenal 
dengan sebutan sentra batik Kliwonan. Pemerintah Kabupaten Sragen lalu 
menetapkan sentra batik itu sebagai kawasan wisata terpadu, yang 
dinamakan Desa Wisata Batik Kliwonan. Desa Kliwonan sekaligus 





















































A. Profil Ndayu 
Dari segi geografis, kota Sragen  merupakan kota yang cukup unik, 
karena di wilayah sragen ini banyak beberapa wisata penuh nuansa alam yang 
asri tetapi satu – satunya wisata yang paling unik ialah wisata ndayu park, 
karena penuh wahana alam yang baru,memasuki kawasan wisata ini, kita akan 
disuguhi hamparan ladang padi organik. Selanjutnya, dilihatkan flying fox 
yang terpanjang di Jawa Tengah dengan panjang 150 meter terletak 
disepanjang aliran sungai yang mengaliri lahan pesawahan, dan dilokasi area 
terdapat beberapa pepohonan yang dikelola sendiri, Ndayu Park begitulah 
objek wisata ini dinamakan. Sesuai dengan namanya, tempat wisata ini sangat 
dekat dengan nuansa alam nan asri. Terletak di Desa Dayu, Kecamatan Sragen 
sekitar 20 KM dari Kota Solo; Ndayu Park menyimpan sejuta potensi yang 
siap dinikmati oleh para wisatawan dari berbagai usia. Selain karena 
keindahan alam pedesaan yang mempesona dengan deretan pohon jati yang 
menaungi areal seluas hampir 5 Ha, berbagai fasilitas pendukung telah 
disediakan demi kenyamanan para wisatawan yang berkunjung ke tempat ini. 
Antara lain : mini zoo, wahana bermain dan ketangkasan, agrowisata, resort , 
pendopo pertemuan, gazebo, kolam renang lengkap dengan arena luncuran, 
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(mini zoo) menjadi salah satu spot menarik dari objek wisata ini. Koleksi 
binatang yang hidup dan terpelihara dengan baik di mini zoo ini antara lain 
rusa, kanguru, landak, ular, burung merak, elang, berbagai jenis ikan langka 
seperti ikan lele afrika, ikan arapaima, dan alligator fish. Taman ndayu tersaji 
begitu menarik. Dibangun di pinggir aliran sungai kecil dengan rindang dan 
dedaunan disekelilingnya, membuat kita ingin beraktivitas seperti memancing, 
berkeliling dengan perahu, atau bersantai dengan perahu kano.  Pemandangan 
alam perbukitan dan luasnya lahan yang ada sangat memadai untuk kegiatan 
hiking. Tak lupa, minizoo yang merupakan kerjasama dengan dinas Pemkab 
Sragen melengkapi fasilitas yang ada. Kampung dayu didukung dengan 
fasilitas yang lengkap untuk berwisata, seperti sungai, hutan, kebun binatang 
mini dengan berbagai jenis hewan seperti kangguru, rusa, elang, berbagai jenis 
burung, berbagai jenis ikan, dan lain-lain. Disamping itu berbagai kegiatan 
menarik dapat dilakukan di tempat ini, seperti : memancing, berkano, boat, 
camping, dan lain-lain. Sebagai desa yang digunakan untuk uji coba 
mixfarmingyaitu sistem pertanian dan peternakan untuk memaksimalkan 
pemanfaatan, sehingga tidak ada sampah dari pertanian atau peternakan yang 
terbuang. 
Sebuah kebun binatang mini (mini zoo) menjadi salah satu spot 
menarik dari objek wisata ini.Koleksi binatang yang hidup dan terpelihara 
dengan baik di mini zoo ini antara lain rusa, kanguru, landak, ular, burung 
merak, elang, berbagai jenis ikan langka seperti ikan lele afrika, ikan 
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Sebagai salah satu objek pariwisata unggulan di Kabupaten Sragen, 
kini telah dibangun kawasan wisata Kampung Dayu yang berlokasi di Desa 
Dayu Kecamatan Karangmalang. Di tempat yang penuh potensi ini, 
pengunjung akan dimanjakan dengan pesona keindahan kehidupan alami 
seperti sungai yang membelah area tersebut, pemandangan alam yang indah 
serta suasana pedesaan yang merupakan daya tarik tersendi.  
Taman Dayu tersaji begitu menarik. Dibangun di pinggir aliran sungai 
kecil dengan rindang dan dedaunan disekelilingnya, membuat kita ingin 
beraktivitas seperti memancing, berkeliling dengan perahu, atau bersantai 
dengan perahu kano.  Pemandangan alam perbukitan dan luasnya lahan yang 
ada sangat memadai untuk kegiatan hiking. Tak lupa, Mini Zoo yang 
merupakan kerjasama dengan dinas Pemkab Sragen melengkapi fasilitas yang 
ada. Kampung Dayu didukung dengan fasilitas yang lengkap untuk berwisata, 
seperti sungai, hutan, kebun binatang mini dengan berbagai jenis hewan 
seperti kangguru, rusa, elang, berbagai jenis burung, berbagai jenis ikan, dan 
lain-lain. Disamping itu berbagai kegiatan menarik dapat dilakukan di tempat 
ini, seperti: memancing, berkano, boat, camping, dan lain-lain. Sebagai Desa 
yang digunakan untuk uji coba MIX FARMING yaitu sistem pertanian dan 
peternakan untuk memaksimalkan pemanfaatan, sehingga tidak ada sampah 
dari pertanian atau peternakan yang terbuang. Di tempat ini, pengunjung dapat 
menikmati berbagai sarana bermain yang dirancang khusus untuk 
menumbuhkan kreativitas anak-anak. Mereka dapat berenang di kolam 
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masih ditambah tempat pendukung olahraga lainnya, serta rumah joglo yang 
bisa dijadikan sarana permainan anak-anak. Selain itu, pengunjung juga dapat 
melakukan wisata outbound. Dengan suasana desa yang alami dan masih segar 
ternyata menjadi daya tarik tersendiri untuk menikmati udara desa dan 
berpetualang. Beragam permainan yang dipersiapkan bertujuan merangsang 
nyali, mental, dan rasa pengunjung telah diselaraskan dengan potensi alam di 
daerah tersebut. Melalui potensi alam yang ada, pengelola memiliki concern 
untuk mendayagunakan alam sebagai wahana pendidikan mengenal 
lingkungan, sehingga dapat menumbuhkan jiwa keberanian dan percaya diri. 
Hal ini penting untuk untuk membentuk mental anak agar berani mengambil 
keputusan. Keindahan Panorama Desa Di Kabupaten Sragen telah berdiri 
sebuah tempat wisata bernuansa pedesaan yang sangat lengkap dan sarat 
dengan nilai pendidikan dan hiburan. Dayu Alam Asri begitulah objek wisata 
ini dinamakan. Sesuai dengan namanya, tempat wisata ini sangat dekat dengan 
nuansa alam nan asri. Terletak di Desa Dayu, Kecamatan Sragen sekitar 20 
KM dari Kota Solo; Dayu Alam Asri menyimpan sejuta potensi yang siap 
dinikmati oleh para wisatawan dari berbagai usia. Selain karena keindahan 
alam pedesaan yang mempesona dengan deretan pohon jati yang menaungi 
areal seluas hampir 5 Ha, berbagai fasilitas pendukung telah disediakan demi 
kenyamanan para wisatawan yang berkunjung ke tempat ini. Antara lain : mini 
zoo, wahana bermain dan ketangkasan, agrowisata, resort, pendopo 
pertemuan, gazebo, kolam renang lengkap dengan arena luncuran, resto, dan 
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menarik dari objek wisata ini. Koleksi binatang yang hidup dan terpelihara 
dengan baik di mini zoo ini antara lain rusa, kanguru, landak, ular, burung 
merak, elang, berbagai jenis ikan langka seperti ikan lele afrika, ikan 
arapaima, danalligator fish. Selain sebagai kebun binatang mini, tempat ini 
juga berfungsi sebagai tempat penangkaran beberapa jenis binatang di atas. 
Indotoplist.com.   
Dengan suasana desa yang alami dan masih segar ternyata menjadi 
daya tarik tersendiri untuk menikmati udara desa dan berpetualang.  
a. nDayu Resort merupakan resort dengan bangunan fisik bernuansa 
Tradisional minimalis dengan fasilitas berkelas diantaranya: 
b. Lobby Lounge 
Ruang Santai yang berada tepat di depan reception, sangat strategis untuk 
ngobrol atau untuk pertemuan bisnis ringan sambil menikmati camilan 
serta minuman ringan yang tersedia di Drink Corner.  
c. Drink Corner  
Salah satu sudut yang nyaman untuk santai atau sekedar memesan dan 
menyantap makanan dengan diiringi alunan musik sepanjang hari, cobalah 
Drink Corner ini. 
d. Restoran Restoran yang nyaman dengan suasana santai untuk bersantap 
aneka makanan organic serta minuman, baik ala carte maupun buffet 
(prasmanan). Para tamu dapat menikmati aneka makanan ikan air tawar 
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e. nDayu Gazebo Merupakan alternatif tempat yang nyaman untuk bersantai 
karena juga dapat menikmati suasana alam pedesaan dimana para tamu 
dapat menyaksikan matahari terbenam dan pemandangan gunung lawu 
sambil menikmati makanan dan minuman yang dapat dipesan sesuai selera 
anda. Anda dapat menikmati makan siang atau morning coffee dari sini. 
f. Meeting Room  
Ruangan untuk melaksanakan pertemuan, meeting, ataupun acara weeding 
party dengan ditemani nuansa tradisional jawa yang cukup kental 
g. Pendopo nDayu  
Ruangan untuk melaksanakan pertemuan dengan konsep pendopo terbuka 
dengan kapasitas 200 org, ditemani nuansa tradisional jawa yang cukup 
kental 
h. Billyard Terdapat meja Billiard yang dapat digunakan para tamu untuk 
bermain Billiard. Ruangan ini dekat dengan Lobby dan Drink Corner, jadi 
para tamu juga dapat menikmati minuman disini. 
Dayu Park, sebagai agro wisata mempunyai lahan yang luas yang 
ditanami berbagai sayuran serta buah organik, yang bisa dipanen langssung 
oleh wisatawan. Rosella dan jahe juga ditanam di sini. Bagi yang ingin 
melepas lelah, terdapat Dayu Restaurant yang menyuguhkan hidangan sehat 
dari bahan organik dan tanpa tambahan penyedap rasa. Keunggulan Dayu Park 
ini juga mnyediakan villa bagi yang ingin menikmati hari di resort ini.  
Agrowisata Ndayu Park Objek wisata ini memiliki konsep sebagai 
daerah tujuan wisata keluarga, sehingga semua orang dari berbagai usia dapat 
menikmati kenyaman an dan hiburan yang ditawarkan oleh tempat ini. 
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maupun orang tua. Di Kabupaten Sragen telah berdiri sebuah tempat wisata 
bernuansa pedesaan yang sangat lengkap dan sarat dengan nilai pendidikan 
dan hiburan. Ndayu Park begitulah objek wisata ini dinamakan. Sesuai dengan 
namanya, tempat wisata ini sangat dekat dengan nuansa alam nan asri. 
Sejak tahun 2006 kita manfaatkan aset yang ada di lahan persawahan 
yang berada di daerah dayu ini, pasalnya lahan pesawahan ini hanya efektif 
berproduksi tanaman padi selama 1 tahun yang menghasilkan panen 2 tiap 
panenan saja, terang Manager Agrowisata Ndayu Park, Bp. M. Firdaus.  
Sedangkan Agrowisata itu sendiri Ndayu Park, sebuah alternatif 
wisata terbaru di Kabupaten Sragen. Sebuah wahana hiburan bagi keluarga, 
dengan berbagai fasilitas yang terus diperbarui. Wisata air, taman edukasi, 
wahana bermain ketangkasan atau out bond, agrowisata serta dilengkapi 
dengan mini zoo yang tentunya menarik bagi pengunjung baik tua maupun 
muda. Wisata ini dulunya lokasi masih berbentuk lahan persawahan kira – kira 
seluas 30 ha yang subur akan tanaman padi kemudian lahan persawahan ini 
dialokasikan pada wisata, oleh Bp. Untung Wiyono. Untuk membangun 
wisata ini ada tahap – tahap yang harus disetujui oleh pihak – pihak 
bersangkutan mulai dari persetujuan masyarakat, pihak pemilik persawahan. 
Dan alhamdullillah pada proses tersebut disetujui pihak – pihak yang 
bersangkutan, kemudian mulailah tahap pembangunan sedikit demi sedikit, 
mulai dari pembangunan. Tahap pertama, dibangunlah tanaman – tanaman 
pepohonan yang menaungi area wisata taman seluas 30 ha, area mini zoo, 
kolam renang, kolam bebek, out bond, tahap kedua dibangun salah satu 
penginapan villa, tahap ketiga, penyempurnaan rumah makan pendopo yang 
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1. Karakter Wisatawan di Ndayu Park  
Bicara mengenai wisatawan didapatkan suatu cerita yang panjang 
tentang mereka dimulai dari siapa, darimana, mau kemana, dengan apa, 
dengan siapa, kenapa ke sana dan masih banyak lagi. Wisatawan memang 
sangat beragam baik tua muda, miskin kaya, asing domestik, 
berpengalaman maupun tidak, semua ingin berwisata dengan keinginan 
dan harapan yang berbeda-beda. Keberagaman wisatawan tersebut dapat 
memberikan informasi mengenai bagaimana pola berwisata mereka, apa 
yang diinginkan oleh mereka dari sebuah produk wisata dan masih banyak 
lagi informasi lainnya yang nantinya dapat digunakan untuk 
pengembangan pariwisata.  
Motif kunjungan wisatawan dapat mencerminkan sejauh mana 
objek wisata tersebut memiliki daya tarik untuk menjadi pilihan kunjungan 
bagi wisatawan. Sebagian besar responden memiliki motif rekreasi 
(berlibur) atau bersenang-senang. Hal ini dikarenakan karena Ndayu Park 
memiliki daya tarik tersendiri yang dapat membuat wisatawan refresh 
sehingga dapat memulihkan kesegaran jasmani dan rohani wisatawan. Tata 
ruang hijau yang disajikan Ndayu Park memberi kepuasan pada wisatawan 
sehingga mereka menikmati, merasa nyaman, tenang, senang dan 
mengesankan.  
Terlepaskan dari motif rekreasi, penataan ruang republik dan 
gedung pertemuan yang  nyaman menjadikan Ndayu Park sebagai tempat 
sebuah event, misalnya : rapat, perpisahan, outbound, bahkan arena 














































commit to user 
36 
 
wisatawan untuk melakukan pertemuan dengan teman maupun bisnis. 
Beberapa pengelompokan wisatawan berdasarkan karakteristik 
perjalanannya dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 
Tabel 1.1 
Karakteristik Perjalanan Wisatawan 
Karakteristik Pembagian 
Lama waktu perjalanan  
 
1-3 hari  
4-7 hari  
8-28 hari  
29-91 hari  
92-365- hari  
Jarak yang ditempuh  
(bisa digunakan kilometer/ 
mil)  
Dalam kota (lokal)  
Luar kota (satu propinsi)  
Luar kota (lain propinsi)  
Luar negeri  
Waktu melakukan perjalanan  Hari biasa  
Akhir pekan/minggu  
Hari libur/raya  
Libur sekolah  
Akomodasi yang digunakan  Komersial (Hotel bintang/non bintang)  
Non komersial (rumah 
teman/saudara/keluarga)  
Modal Transportasi  Udara (terjadwal/carter)  
Darat (kendaraan pribadi/umum/carter)  
Kereta Api  
Laut (cruise/feri)  
Teman perjalanan  Sendiri  
Keluarga  
Teman sekolah 
Teman kantor  





Biro perjalanan wisata  


















































Karakteristik Sosio-Demografis Wisatawan  
Karakteristik Pembagian 
Jenis Kelamin Laki-laki  
Perempuan  










Sarjana (S1)  
Pasca Sarjana (S2, S3)  
Kegiatan  Bekerja (PNS/pegawai, wiraswasta, 
profesional, dll) 
Tidak bekerja (ibu rumah tangga, 
pelajar/mahasiswa)  
Status Perkawinan  Belum menikah  
Menikah  
Cerai  
Jumlah anggota keluarga dan 
komposisinya  
1 orang  
Beberapa orang, tanpa anak usia di 
bawah 17 thn  
Beberapa orang, dengan anak 
(beberapa anak) di bawah 17 thn  
Tipe keluarga  Belum Menikah  
Menikah, belum punya anak  
Menikah, anak usia <6 tahun  
Menikah, anak usia 6-17 tahun  
Menikah, anak usia 18-25 tahun  
Menikah, anak usia >25 tahun, masih 
tinggal dengan orang tua  
Menikahm, anak usia >25 tahun,  
tidak tinggal dengan orang tua 
(empty nest)  
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2. Pengembangan  
a. Promosi Penjualan  
Promosi penjualan atau Sales Promotion yang dilakukan oleh 
pengelola Ndayu Park Kabupaten  Sragen dengan mengadakan event-
event yang melibatkan masyarakat antara lain :  
1) Sepeda santai atau Fun Bike  
Sepeda santai dilakukan untuk menarik simpatik masyarakat 
dengan fasilitas T-shirt dan berbagai macam hadiah doorprize yang 
menarik.  
2) Live Music  
Acara live music ini bertujuan agar dapat meningkatkan kreativitas 
masyarakat dari berbagai kalangan dan sebagai hiburan di obyek 
wisata Ndayu Park Kabupaten  Sragen.  
3) Event Tahun Baru Ndayu Fiesta 
Event yang diselenggarakan dalam menyambut tahun baru. Event 
ini rencana akan dilaksanakan setiap tahun dalam menyambut 
pergantian tahun.  
4) Festival Barongsai  
Pertunjukan Barongsai dilaksanakan setiap perayaan imlek untuk 
memberikan hiburan dan apresiasi tahun baru Cina.  
b. Publisitas  
Pengembangan informasi dilakukan melalui suatu media 
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misalnya harian Joglosemar untuk mengunjungi Ndayu Park kemudian 
pengelola menginformasikan tentang segala sesuatu obyek dan acara 
yang ada di Ndayu Park dengan tujuan wartawan tersebut bersedia 
menulis tentang berbagai macam obyek dan fasilitas yang ada di 
Ndayu Park.  
Personal Selling yang dilakukan oleh pengelola dalam 
mempromosikan obyek-obyek wisata serta berbagai fasilitas maupun 
outbound yang ada di Ndayu Park dengan cara mendatangi lembaga 
atau institusi pendidikan baik dari tingkat taman kanak-kanak, SD 
sampai jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Personal selling ini 
diharapkan dapat menjalin kerjasama dengan pihak sekolah untuk 
mengadakan kegiatan outbound bagi anak-anak bersama dengan 
keluarga.  
Dalam melakukan personal selling pengelola juga 
bekerjasama dengan Dinas Pariwisata setempat dan mendatangi 
berbagai instansi, travel agent maupun pengelola obyek-obyek wisata 
sejenis di wilayah sekitar Sragen.  
 
3. Analisis Data Kunjungan Wisatawan di Ndayu Park 
Berdasarkan dari penelitian untuk mengetahui peranan promosi 
terhadap tingkat kunjungan peneliti akan membagi kunjungan dalam dua 
semester yaitu semester pertama pada tahun 2008 dan semester kedua pada 
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Januari,  885 
Februari,  1.48
7 
Maret,  1.528 
April,  2.927 











Data Kunjungan wisatawan di Ndayu Park  
Bulan Juni – Desember Tahun 2008  
No Bulan Jumlah Wisatawan 
1. Juni 868 
2. Juli 540 
3. Agustus 701 
4. September 250 
5. Oktober 249 
6. Nopember 417 
7. Desember 626 
 Total 3.651 
Sumber : Data primer yang diolah, 2009 
Berdasarkan tabel 1.3 di atas jumlah kunjungan wisatawan 
semester pertama di Ndayu Park belum stabil, masih mengalami kenaikan 
dan penurunan total wisatwan mencapai 3.651 orang. Dalam hal ini 
penggunaan media promosi sebaiknya lebih ditingkatkan lagi. Apabila 
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Berdasarkan grafik 4.3.1 tersebut diatas terlihat sangat jelas 
penurunan dan peningkatan terjadi secara signifikan. Oleh karena itu, 
promosi harus lebih ditingkatkan secara lebih baik dan berkesinambungan 
agar tidak terjadi penurunan yang cukup drastis yaitu pada bulan 
September dan Oktober.  
Pada semester kedua yaitu bulan Januari sampai pada tanggal 7 
Mei tahun 2011 data yang peneliti peroleh adalah sebagai berikut :  
Tabel 1.4 
Data Kunjungan wisatawan di Ndayu Park  
Bulan Januari – Juni Tahun 2010 
No Bulan Jumlah Wisatawan 
1. Januari  885 
2. Februari  1.487 
3. Maret 1.528 
4. April  2.927 
5. Mei 2.708 
6. Juni  3.035 
 Total  12.570 
Sumber : Data primer yang diolah tahun 2010 
Berdasarkan tabel 1.4 diatas menunjukkan bahwa pada semester 
kedua ini yaitu bulan Januari – Juni 2010 ini jumlah wisatawan mengalami 
peningkatan setiap bulannya. Jumlah keseluruhan wisatawan mengalami 
lonjakan yang sangat signifikan dibanding dengan semester pertama yaitu 
total kunjungan mencapai 12.570 wisatawan. Kenaikan kunjungan ini 
merupakan salah satu indikator bahwa promosi yang dilakukan oleh 
pengelola Ndayu Park telah maksimal. Data diatas apabila dilihat dengan 
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Juni;  868 
Juli;  540 
Agustus;  701 
September;  250 
Oktober;  249 
November;  417 
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Grafik 1.2  







Berdasarkan grafik 1.2 diatas terlihat jelas grafik yang mengalami 
peningkatan secara tajam setiap bulannya, terutama pada bulan April – 
Juni 2009. Berdasarkan data diatas bahwa peranan promosi terhadap 
kunjungan wisatawan pada bulan yang sama yaitu pada semester pertama 
tahun 2009 dan semester kedua pada tahun 2011 mengalami kenaikan 
secara drastis mencapai 300%. Pada bulan yang sama Juni 2009 dan Juni 
2010 juga terjadi kenaikan jumlah kunjungan secara signifikan.  
 
4. Analisis Karakter Wisatawan 
Pengolahan data dilakukan dari hasil kuisioner yang disebar 
kepada wisatawan pada hari dan waktu yang berbeda-beda sehingga 
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Rekapitulasi Jawaban Wisatawan  
Kuisioner yang berjumlah 50 dijawab oleh semua responden 
secara lengkap dan sesuai dengan petunjuk pengisian sehingga kuisioner 
semua data dapat diolah oleh peneliti.  
Tabel 1.5 
Jenis Kelamin Responden 
Jenis Kelamin Jumlah Prosentase (%) 
Laki-laki 30 60 
Perempuan 20 40 
Total 50 100% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2010 
Berdasarkan data tabel diatas jenis kelamin responden yang 
peneliti peroleh 60% adalah laki-laki yaitu 30 orang dan sisanya 40% 
perempuan.  
Tabel 1.6 
Alasan Mengunjungi Ndayu 
Alasan Jumlah Prosentase (%) 
Ajakan teman/kerabat 15 30 
Program sekolah/institusi 22 45 
Informasi dari media promosi 13 25 
Total 50 100% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2010 
Berdasarkan tabel 1.6 motivasi atau alasan wisatawan 
mengunjungi obyek wisata Ndayu Park sangat bervariasi. Tetapi di dalam 
kuisioner peneliti hanya mengarahkan jawaban atau alasan berkunjung 
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yang dilakukan di Ndayu Park karena alasan ajakan teman atau kerabat. 
Ternyata 45% atau 22 orang berkunjung ke Ndayu Park karena program 
dari sekolah atau institusi. Sedangkan 25% atau 13 orang yang berkunjung 
ke Ndayu Park karena mendapat informasi dari media promosi.  
Tabel 1.7 
Media Promosi 
Media Promosi Jumlah Prosentase (%) 
Brosur / Leaflet  10 20 
Surat kabar 3 5 
Internet 10 20 
Televisi 5 10 
Teman 22 45 
Total 50 100% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2010 
Berdasarkan data tabe l .7  diatas bahwa media informasi Brosur 
atau leaflet dan internet mempunyai prosentase yang sama yaitu 20% dari 
keseluruhan jawaban responden. Surat kabar prosentase yaitu 5%, dan 
melalui media televisi 10%. Sedangkan media promosi yang paling efektif 
adalah personal selling mouth to mouth (jumlah individu dari mulut ke 
mulut) yang berasal dari teman atau rekan yang pernah berkunjung ke 



















































Isi Media Promosi (Brosur) 
Isi Media Promosi Jumlah Prosentase (%) 
Sangat bagus 5 10 
Bagus 40 80 
Biasa 5 10 
Kurang menarik - - 
Tidak menarik - - 
Total 50 100% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2010 
Berdasarkan tabel 1.8 diatas menunjukkan bahwa isi dari media 
promosi yang digunakan pengelola objek wisata Ndayu Park salah satunya 
adalah brosur. Isi media promosi tersebut memperoleh tanggapan 10% 
atau 5 orang menyatakan bagus, 80% atau 40 orang berpendapat bagus dan 
sisanya 10% menyatakan biasa.  
Tabel 1.9 
Tanggapan mengenai obyek wisata di Ndayu Park 
Tanggapan Jumlah Prosentase (%) 
Sangat bagus 5 10 
Bagus 33 65 
Biasa 7 15 
Kurang menarik 5 10 
Tidak menarik - - 
Total 50 100% 
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Berdasarkan tabel 1.9 diatas menunjukkan bahwa tanggapan 
responden mengenai obyek wisata yang ada di Ndayu Park 5 orang atau 
10% menyatakan sangat bagus, 33 orang atau 65% orang memberi 
tanggapan bahwa keberadaan Ndayu Park sudah bagus, 7 orang atau 15% 
memberi tanggapan biasa serta 5 orang atau 10% menyatakan obyek 
wisata Ndayu Park kurang menarik. 
Tabel 1.10 
Mengenai Kunjungan 
Mengenai Kunjungan Jumlah Prosentase (%) 
Pernah 20 40 
Belum pernah 30 60 
Total 50 100% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2010 
Berdasarkan tabel 1.10 diatas menunjukkan bahwa wisatawan 
yang berkunjung di Ndayu Park 20 orang atau 40% responden pernah 
berkunjung di Ndayu Park sebelumnya. Serta sebagian besar yaitu 30 
orang atau 60% belum pernah mengunjungi Ndayu Park sebelumnya. Hal 
ini menunjukkan bahwa wisatawan di Ndayu Park akan menjadi Repeaters 
Guest karena memiliki potensi dan daya tarik bagi wisatawan untuk 
berkunjung lagi.  
Tabel 1.11 
Aspek Ekonomi 
Harga tiket tiap obyek Jumlah Prosentase (%) 
Mahal 13 25 
Biasa 27 55 
Murah 20 20 
Total 50 100% 
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Berdasarkan tabel 1.11 diatas menunjukkan bahwa 25% atau 13 
orang menyatakan harga tiket tiap objek mahal, 55% atau 27 orang 
menjawab mengenai harga tiket tiap objek yang ada di Ndayu Park masih 
tergolong biasa atau tidak mahal karena masih sesuai dengan kemampuan 
wisatawan. Sedangkan 20% sisanya atau 20 orang menyatakan biasa.  
Tabel 1.12 
Mengenai Harga Penginapan 
Harga penginapan Jumlah Prosentase (%) 
Mahal 23 45 
Biasa 27 55 
Murah - - 
Total 50 100% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2009 
Berdasarkan tabel 1.12diatas menunjukkan bahwa 45% atau 23 
orang menjawab mengenai harga penginapan yang ada di Ndayu Park 
mahal, sedangkan 55% atau 27 wisatawan menjawab masih tergolong 
biasa.  
Berdasarkan uraian dari sejumlah tabel mengenai media promosi 
antara lain : personal selling, televisi, brosur maupun leaflet merupakan 
salah satu media promosi yang sangat efektif digunakan untuk 
meningkatkan kunjungan wisatawan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
peranan promosi sangat berperan dalam mengembangkan obyek wisata 





















































A. Kesimpulan  
Motif atau alasan wisatawan untuk mengunjungi Ndayu Park 
Kabupaten  Sragen sangat beragam. Sebagian besar wisatawan mengunjungi 
Ndayu Park yaitu dengan motif rekreasi (berlibur) atau bersenang – senang 
dengan persentase 67%. Ndayu Park dirasa dapat memberikan kenyamanan 
dan merupakan tempat melepas kepenatan dari aktifitas wisatawan.  
Karakteristik wisatawan Ndayu Park Sragen dengan kategori 
karakteristik perjalanan wisatawan menggambarkan lama waktu perjalanan 
wisatawan 1-3 hari dengan persentase 98%, jarak yang ditempuh wisatawan 
yaitu dalam kota dengan persentase 74%, waktu yang dipakai untuk 
melakukan kunjungan adalah hari biasa dengan persentase 60% dengan 
menggunakan akomodasi non komersial (98%) dan transportasi menggunakan 
kendaraan pribadi dengan persentase 86%. Wisata dilakukan bersama teman 
dengan persentase 71%.  
Karakteristik wisatawan Ndayu Park Sragen dilihat dari jenis 
kelaminnya memiliki proporsi hampir seimbang antara laki-laki dengan 
persentase 47% dan perempuan dengan persentase 53%. Rata-rata usia 
wisatawan  Ndayu Park 5-10 tahun sebesar 67% dengan tingkat pendidikan 
mayoritas Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar sebesar 37% dengan 
kegiatan tidak bekerja (termasuk didalamnya pelajar atau mahasiswa) dengan 
persentase 59%. Sebagian besar wisatawan memiliki status perkawinan belum 
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dengan persentase 98%, mayoritas bertempat tinggal di kota Sragen (56%) 
Provinsi Jawa Tengah (95%). Keseluruhan atraksi dan pengelolaan Ndayu 
Park dinilai cukup bagus oleh wisatawan.  
Ndayu Park Kabupaten  Sragen menjadi pilihan bagi wisatawan dalam 
kunjungan karena memiliki daya tarik terkuat berupa keindahan tempat 
dengan persentase 57% dengan suasana alamnya yang membuat wisatawan 
dapat memulihkan kesegaran jasmani dan rohaninya. Suasana alam dengan 
persentase 64% merupakan hal yang paling ingin dinikmati wisatawan Ndayu 
Park. 
Harapan wisatawan terhadap Ndayu Park dalam pengelolaan dan 
pengembangannya sebagai objek wisata yaitu peningkatan pelayanan 
pengunjung dan penambahan fasilitas publik serta adanya peningkatan jenis 
dan frekuensi atraksi yang telah disediakan Ndayu Park Kabupaten  Sragen.  
 
B. Saran  
Dengan hasil observasi mengenai profil wisatawan, karakteristik 
wisatawan, latar belakang wisatawan serta beragamnya keinginan dan 
kebutuhan wisatawan Ndayu Park akan suatu produk wisata ini sebagai 
sumber informasi tentang motif mengunjungi objek, pola wisata kelompok 
orang, respon seseorang terhadap produk wisata ini digunakan untuk 
merencanakan, mengelola, dan mengembangkan produk wisata yang sesuai 
dengan keinginan wisatawan termasuk perencanaan strategi pemasaran yang 
tepat untuk Ndayu Park pada khususnya, dan seluruh objek wisata yang 
relevan pada umumnya.  
 
